BAB IV

PERTIMBANGAN DAN TIPOLOGI MASYARAKAT DALAM
MEMILIH PARTAI POLITIK PADA PEMILU TAHUN 2009 DI
KECAMATAN KETAPANG KABUPATEN SAMPANG

A. Pertimbangan Pemilih dalam Memilih Partai Politik
Setiap individu tentunya memiliki sekian pertimbangan untuk
menentukan pilihan hihidupnya. Suatu pertimbangan atas banyak hal akan
menjadi alasan utamanya untuk menentukan pada satu pilihan saja, seperti
dalam Pemilu yang dilaksanakan 9 April 2009, masyarakat di Kecamatan
Ketapang dalam menentukan pilihan politiknya tidak lepas dari pertimbangan-
pertimbangan mereka dalam menilai Partai atau kandidat tertentu sebagai dasar
memilihnya.
1. Proses Kampanya pada Pemilu legislatif 2009 di Kecamatan Ketapang
Kabupaten Sampang
Untuk menarik simpati pemilih dalam pemilu legislatif tahun 2009
di Kecamatan Ketapang Kabupaten Sampang terdapat beberapa cara yang
dilakukan oleh para calon kandidat atau partai politik dalam meraih suara,
seperti halnya partai Gerindra dan partai Demokrat media yang digunakan
dalam menyampaikan programnya selain menggunakan pamflet juga
menggunakan kerapan sapi dan orkes dangdut sebagai medianya.
Sedangkan dari PPP dan PKB salah satu untuk menghipnotis para warga

yaitu dengan mengadakan pengajian bersama. Namun bagi Ridho, Slamet
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dan Yusuf meskipun berbagai cara yang di lakukan oleh Partai dan calon
dalam menyampaikan program, mereka tetap memilah dan memilih sosok
yang terbaik menurut mereka. Sebagaimana ungkapan dibawah ini:

Kampanye yang dilakukan seperti, menempelkan gambar kandidat
beserta namanya, dan gambar partai yang ditempelkan didinding pos
kamling. Sedangkan pada saat kampanye di lapangan mengundang calon
DPR pusat, mendatangkan artis-artis papan atas Mansur S, Megy Z, Caca
Handika, Mega Mustika, DPC Ketapang mereka minta dukungan agar
Gerindra bisa duduk di DPRD, programnya kesejahteraan rakyat,
dibilang percaya, saya percaya namun saya tetap memilih partai dan
kandidat yang menurut saya baik."'

Kampanye, salah satu contoh partai Gerindra, kampanyenya kerapan
sapi, hiburan dangdut, artis dari Jakarta Caca Handika, Yus Yunus dan
DPR Pusat, programnya mengentaskan kemiskinan, mencerdaskan anak

bangsa, dibilang percaya namanya juga kampanye direka-reka masuk
akal, fifty-fifty.2

kampanye PPP, PKB berupa pengajian, kalau yang dari Demokrat
Orkesan, Gerindra juga orkesan, kampanyenya mendatangkan pengurus
dari pusat. Dari semua kampanye itu programnya hampir sama

mensejahterakan rakyat, tapi saya tetap memilih yang menurut saya
baik.”

Dari kampanye yang dilakukan terdapat ketidaksesuaian yang mendasar
pada pemilu legislatif 2009 di Kecamatan Ketapang seperti penyebaran stiker,
pamflet, baliho, di Kecamatan Ketapang yang tidak merata disetiap komunitas,
ada beberapa partai yang mendominasi komunitas tertentu yang tidak boleh
dimasuki oleh partai politik atau kandidat yang lain. Hal ini penururan

informan bernama Musmar.

' Yusuf Wawancara, 19 Juni 2012

? Ridho Wawancara, 14 Mei 2012
3 Slamet Riyadi Wawancara, 30 Mei 2012
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Sebelum pemilihan teman-teman nelayan mengasihkan pamlet, baliho
dan gambar calon kandidat pemilu 2009, mereka menyuruh teman-teman
yang lain untuk menepelkan di perahu-perahu nelayan, gambar baliho
tersebut hanya terdapat gambar anaknya H.Sahid dan Partai Gerindra,
kalau partai dan kandidat yang lain tidak ada, karena wilayah nalayan itu
merupakan wilayah kekuasaannya H.Sahid, maka yang lain tidak berani.*
Salah satu alasan yang mendasar bagi Musmar dalam memilih partai
politik atau calon kandidat dari partai Gerindra karena diberi lapangan
pekerjaan yang mapan oleh mereka dan kebutaannya dengan partai politik dan
calon yang lain yang ingin duduk di kursi DPRD pada pemilu legislatif 2009.
Sebagamana salah satu ungkapannya dapat dijadikan refrensi dalam penelitian
ini.
Saya dan teman-teman bekerja dengan H.Sahid saya anak buahnya,
waktu pilihan semuanya libur, saya taunya cuma calon dari anaknya H.
Sahid, dan satunya ponakannya yang lain tidak tau, saya memilih
anaknya H.Sahid (partai Gerindra)®
Kampanyenya berupa pamflet, sepanduk, kalau di daerah sini yang
terlihat di jalan-jalan raya cuma dari partai Gerindra, mungkin karena
dananya lebih banyak bisa saja, atau karena partai baru sehingga perlu
banyak stiker atau sepanduk. Partai yang selain itu juga ada tapi tidak
sebanyak Partai Gerindra®
Selain dari pernyataan Musmar juga terdapat pernyataan serupa yang di
ungkapkan oleh Nur Hasanah, dari pernyataannya menggambarkan bahwa
partai Gerindra lebih banyak melakukan kampanye di bandingkan dengan
partai yang lain. Sehingga sebagian pemilih terutama pemilih yang sibuk

bekerja di laut tidak begitu mengenal tentang para calon kandidat dan partai

politik yang ingin mencalonkan sebagai wakil rakyatnya

* Musmar Wawancara, 25 Mei 2012

* Ibid Wawancara, 25 mei 2012
® Nur Hasanah Wawancara, 28 Mei 2012
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bekerja di laut tidak begitu mengenal tentang para calon kandidat dan partai
politik yang ingin mencalonkan sebagai wakil rakyatnya
2. Orientasi Policy Problem Solving

Proses-proses sosialisasi yang dilakukan oleh sekian banyak Partai
Politik maupun kandidatnya dapat membentuk orientasi pemilih dalam pilihan
politiknya. Pada umumnya dasar memilih dari masyarakat terhadap Partai
Politik tertentu lebih berorientasi pada isu-isu yang ditawarkan oleh partai
tersebut. Namun pada konteks lokal, seperti masyarakat di Kecamatan
Ketapang tidak semerta-merta menjadikan isu partai tingkat nasional sebagai
pertimbangan pokok mereka, melainkan isu yang bersifat lokal yang menjadi
pertimbangan utama mereka dalam memilih partai beserta kandidatnya.

Salah satunya adalah isu politik yang diangkat kepermukaan oleh PPP di
tingkat nasional, yaitu isu yang secara positif menjanjikan perubahan haluan
ekonomi nasional demi kesejahteraan rakyat dihadapan ribuan simpatisan dan
kadernya di Istora Senayan Jakarta.” Faktanya, isu dari PPP itu tidak menjadi
populer apalagi sebagai pertimbangan masyarakat di Kecamatan Ketapang
untuk memilih Partai tersebut.®

Menurut penuturan pemilih dari Kecamatan Ketapang, mereka memilih

Partai yang mengusung isu lokal dan mengarah pada permasalahan-

"Firmanzah, Persaingan, Legitimasi Kekuasaan, dan Marketing Politik: Pembelajran
Politik Pemilu 2009 (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2010), 244.

¥ Kecamatan Ketapang pada Pemilu 2004 merupakan basis terbesar PPP dengan
memperoleh suara sebesar 26.007, namun pada Pemilu 2009 PPP hanya mampu memperoleh suara
11.888 dengan menempatkan satu orang calon jadi di DPRD Kabupaten Sampang. Bandingkan
dengan perolehan suara dari partai lain yang sebelumnya tidak mendapatkan dukungan dari
masyarakat Kecamatan Ketapang. Lihat: Bab IIL.
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permasalahan yang ada di daerahnya. Satu pemilih di Kecamatan Ketapang
mengatakan:
Saya memilih partai politik atau calon kandidat yang menjanjikan dan
mampu memberi rasa aman bagi masyarakat di Kecamatan Ketapang ini,
seperti keamanan bagi harta benda yang ada di pasar maupun di rumah-
rumah warga.’
Partisipasi masyarakat di Kecamatan Ketapang untuk memilih Partai dan
calonya harus berkorelasi dengan harapan besar masyarakat terhadap kemajuan
desanya, karena jika tidak ada yang mewakili mayoritas rakyat di daerah

' Namun demikian, menurut

tentunya kondisinya akan menjadi kacau.
pengakuan Roni (salah satu pemilih di Ketapang), program dari semua partai
Politik rata-rata hampir sama, sehingga ia lebih tertarik untuk melihat track
rekord figur-figurnya. Apakah memiliki pemikiran yang luas dan apa yang
diutarakan lebih kongkrit atau tidak sekedar slogan saja, benar-benar ingin
memperjuangkan rakyat, dan apabila ada bantuan benar-benar disampaikan dan
diberikan kepada rakyat yang berhak menerimanya. sebagaimana ungkapan
informan bernama Roni dan Romli yakni;
Programnya rata-rata hampir sama, saya tertarik karena track rekordnya
baik, pemikirannya luas, tidak sekedar slogan dan benar-benar ingin
memperjuangkn rakyat, misalya ada bantuan benar-benar di sampaikan
pada rakyat, tidak seperti pemilu 2004, saya berbicara fakta setelah
pemilu 2004 hanya jalan raya dan beberapa gang saja yang di perbaiki
dan itupun hanya di tempat yang banyak pendukungnya''

Tahun 2004 pemilu legislatif di kecamatan ini jauh dari harapan dan cita-
citakan masyarakat. Faktanya di daerah ini jauh dari kesejahteraan, tetapi

° Nor Hayati, Wawancara, 28 Mei 2012.
'° Fathur Rozy, Wawancara, 03 Juni 2012.
" Roni, Wawancara, 15 Mei.
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sekarang orang-orang tidak melihat partai apa yang penting pemimpinya
amanah '

Berdasarkan  serangkaian fakta tersebut menunjukkan bahwa
pertimbangan masyarakat dalam memilih Partai Politik di tingkat lokal lebih
bersifat rasional dan berorientasi pada kebutuhan-kebutuhan praktis mereka.
Pendek kata, pada Pemilu sebelumnya lebih berorientasi isu nasional dan
patronase (mengikuti tokoh tertentu), namun pada Pemilu 2009 lebih
berorientasi kebutuhan praktis dan lokalistik.

Selain karena motivasi akan kebutuhan praktisnya, tipologi memilih dari
masyarakat juga ditentukan oleh perasaan mereka yang dibentuk oleh
pengalaman, seperti rasa kecewa terhadap hasil Pemilu sebelumnya. Hal itu
berhubungan dengan unsur kognitif yang tergambar dari anggapan negatif
maupun positif terhadap Partai dan motivasi-motivasi mereka. Seperti halnya
program-program partai pada Pemilu sebelumnya yang tidak direalisasikan,
pastinya membentuk suatu stigma negatif dari pemilih. Berikut pernyataan

informan bernama yusup.

Saya akan mendukung partai yang tidak muluk-muluk dan yang mampu
mensejahterakan dan bisa membuktikan janji-janjinya pada rakyat itu
saja, seperti janji-janji memperbaiki jalan ke pelosok yang jauh dari
kendaraan umum, jalan sulit ditempuh oleh kendaraan intinya itulah yang

diharapkan rakyat, tidak seperti pemilu sebelumnya hanya jalan tertentu
yang diperbaiki.'

Faktanya, harapan dari masyarakat agar ada perbaikan terhadap jalan

yang mengarah ke pelosok desa, terkesan kurang adil, tebang pilih. Artinya,

12 Moh. Romli, Wawancara, 26 Mei 2012

' Moh. Yusup Wawancara 19 juni 2012
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akses jalan yang diperbaiki hanya sebagian kecil dan hanya akses jalan bagi
orang-orang tertentu, misalnya jalan yang menuju kerumah Kepala Desa, kyai,
dan tokoh-tokoh elit lainnya. Oleh karenanya, tidak sedikit masyarakat yang
merasa kecewa, karena telah diperlakukan secara tidak adil oleh pihak
pemerintah (calon terpilih dari Partai) yang mereka pilih."*

Problem berikutnya adalah tidak kunjung terealisasinya harapan
masyarakat untuk mendapatkan pendidikan murah/gratis bagi mereka
sebagaimana yang ditawarkan oleh Partai beserta kandidatnya. Bahwa isu
tentang pendidikan yang ditawarkan oleh aktor politik hingga saat ini tidak
dipenuhi, bahkan janji mereka untuk memperbaiki jalan-jalan yang rusak
dengan tujuan untuk mempermudah dan memperlancar aktifitas-aktifitas
perekonomian masyarakat Ketapang hingga kini tidak kunjung diperbaiki."®
Hal seruapa diungkapan oleh informan bernama waskur yakni;

Cuma jalan raya yang diperbaiki kalau jalan pelosok tidak ada, adanya cuma
jalan ke Pak Kepala Desa yang diperbaiki selain itu tidak ada lagi'®

Tahun 2004 banyak kyai yang bercokol (berkecimpung) dipartai politik
sekaligus yang menjadi anggota legislatif tapi tidak mampu membawa
anspirasi masyarakat. Kyai lebih mementingkan politik, hal itu yang
menyebabkan rapuhnya integritas para kyai, dan beliu terkesan
meninggalkan I’tikat suci nya sebagai Kyai'’

Dari fakta-fakta di atas menunjukkan adanya kecenderungan

masyarakat untuk memilih Partai Politik yang baru pada Pemilu 2009, dengan

* Nor Hasanah, Wawancara, 28 Mei 2012

Menurut Roni, bahwa pada Pemilu 2004 ada janji dari kandidat untuk memperbaiki jalan
raya, namun yang diperbaiki hanya di tempat yang banyak pendukungnya, disamping jalan yang
diperbaiki ketika pada musim hujan tidak sampek dua bulan sudah rusak. Roni, Wawancara, 15
Mei 2012.

¢ Waskur Wawancara, 27 mei 2012.

"7 Fathor Rozi Wawancara 03 juni 2012
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harapan terjadi perubahan. Partai lama yang mereka pilih sebelumnya dianggap
tidak aspiratif dan tidak membuat terobosan apapun untuk melakukan
perubahan. Oleh karenanya, Pemilu 2004 menjadi acuan utama bagi mayoritas
masyarakat di Kecamatan Ketapang. Hal ini tampak dari ungkapan-ungkapan
dan ekspresi para informan sebagaimana yang telah diuraikan.

Dengan demikian, bahwa pertimbangan-pertimbangan rasional dari
sebagian besar pemilih di Kecamatan Ketapang memiliki kecenderungan untuk
menentukan pilihan politiknya dari partai politik lama ke partai yang baru,
karena Parpol lama yang telah di pilih sebelumnya dinilai tidak mampu
menjawab permasalahan-permasalahan yang ada di daerah ketapang sendiri,
seperti keamanan. Bahkan kandidat jadi dari partai lama terkesan tidak adil
dalam melaksanakan tugasnya sebagai wakil rakyat. Sehingga partai baru
menjadi alternatif bagi mereka. Hal ini benar adanya, mengingat ada perubahan
signifikan dalam perolehan suara partai politik di Kecamatan Ketapang
Kabupaten Sampang.

3. Orientasi Masyarakat dalam Memilih Kandidat

Sebagaimana uraian sebelumnya, bahwa para pemilih di Kecamatan
Ketapang memiliki kecenderungan untuk memilih partai dengan kandidat yang
mampu untuk menawarkan program kerja yang berkaitan dengan masalah-
masalah lokal mereka seperti keamanan, kesejahteraan dan keberpihakan
kepada rakyat kecil.

Menurut penilaian masyarakat, seorang figur yang dipandang kapabel

untuk menjadi pemimpin adalah calon yang memiliki kemampuan dalam
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banyak hal, terutama mampu dalam memberikan rasa aman, tentram, dan
mengayomi masyarakat sehingga diantara satu sama lain dapat hidup harmonis
disuatu komonitas yang disebut masyarakat. Jika kualitas seperti itu menonjol
dari salah satu kandidat, maka mayoritas dari masyarakat Ketapang menilai
figur itu layak untuk dipilih, sehingga masyarakat merasa wajib memberikan
dukungan dan memilih calon tersebut. Seperti hal nya pernyataan di bawah ini

Saya akan mendukung calon yang berniat mengubah daerah ini lebih

baik, calon yang melihat rakyat kecil bukan hanya ketika ada maunya

saja atau ketika menjelang pemilihan saja mau menemui rakyat. artinya
benar-benar memperjuangkan kesejahteraan rakyat tidak korupsi,
kepercayaan rakyat tetap dijaga'®.

Sebagaimana diketahui bahwa di daerah Kecamatan Ketapang
merupakan salah satu daerah yang kurang aman, karena sering kali terjadi
praktik pencurian seperti pencurian terhadap sepeda motor dan hewan ternak
(sapi dan ungggas) masyarakat.

Dari sekian banyak calon dengan berbagai latar belakang dan kriterianya,
kriteria yang paling penting menurut pemilih di Kabupaten Ketapang adalah
kandidat yang paling memiliki kemampuan dalam mengatasi masalah ke
amanan di daerah Ketapang,

Meskipun pertimbangan-pertimbangan rasional telah mereka lakukan dan
pilihan politik telah diambil oleh mereka, namun rasa skeptik dan delematis
tetap mewarnai para pemilih. Hal demikian terungkat melalui pernytaan

pemilih berikut:

Saya melihat ada salah satu partai beserta kandidatnya menjanjikan
sebuah keadilan seperti rasa aman untuk masyarakat dan kesejahteraan

18 Supandi, Wawancara, 17 Juni 2012.
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bagi masyarakat. Janji politik ini menurut saya bagus dan menjanjikan,
sehingga saya merasa khawatir apabila partai itu tidak menang dan
calonnya terpilih."’
Pernyataan serupa juga dikemukkan oleh Moh. Roni sebagai pemilih.
Berikut petikan wawancaranya.
Menurut saya, bahwa isu dan program politik yang ditawarkan oleh
kandidat banyak sekali terutama di bidang perekonomian, keamanan, dan
kesejahteraan rakyat. Namun isu-isu ini tidak akan terealisasi jika
kandidatnya tidak berkualitas. Karena hanya kandidat yang berlatar
belakang orang baik, berwibawa, pekerja kergs dan loyal pada rakyat
kecil di sekitarnya yang mampu melakukannya.”
Hal itu diperkuat pemilih yang lain, seperti Sumarni yang memberi
keterangan berikut:
Saya memilih partai Gerindra agar mendapatkan bantuan dana pinjaman
untuk para pedagang kecil seperti saya. Jika calon yang saya pilih dapat
menepati janjinya, maka saya tidak akan berubah pilihan pada Pemilu
berikutnya. Menurut saya masyarakat sudah bisa menilai sendir,
bagaimana kondisi Kecamatan Ketapang dan figur seperti apa yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan di Katapang ini.”!
Dari pernyataan pemilih di atas, tampaknya ada keresahan dalam melihat
kondisi obyektif di daerahnya seperti masalah keamanan, karena mungkin rasa
aman selama ini menjadi barang mahal bagi mereka. Hal semacam ini tentunya
dapat mempengaruhi sisi kognitif warga setempat, yang terbentuk lewat
pengalaman sebelumnya. Artinya, pengalaman mereka dapat membentuk
bagaimana mereka memandang calon yang muncul. Penilaian seperti ini

menurut Weber merupakan perbuatan aktif dari subyek (pemilih) untuk menilai

obyeknya (kandidat).?? Hasil penilaian mereka kemudian menjadi dasar dalam

' Nor Hayati, Wawancara, 28 Mei 2012,
** Moh. Roni, Wawancara, 15 Mei 2012.
2 Sumarni, Wawancara, 27 Mei 2012.

*2 Zainuddin Maliki. Sosiologi Politik............. hal 13-14
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menentukan pilihan dari mereka. Dengan demikian, dasar memilih dari
masyarakat Ketapang adalah bersifat rasional.

Oleh karena itu suatu Partai politik atau pun kandidat-kandidat yang
ingin berhasil pada Pemilu 2009 harus meregulasi isu-isu politik dengan
menawarkan sebuah solusi yang tepat sasaran (kontekstual) dan berorientasi
pada permasalahan-permasalahan praktis masyarakat. Apabila Partai politik
beserta kandidatnya mampu menjalankan strategi pemenangan seperti itu,
maka semakin tinggi pula tingkat probabilitas (kemungkinan) mereka untuk
dipilih oleh para pemilih.

Faktanya, di Kacamatan Ketapang menjelang Pemilu 2009 issu
kampanye dari calon-calon yang diajukan oleh Partai yang ingin berhasil
melenggang ke kursi legislatif Sampang, adalah janji dibukanya lowongan
kerja. Isu ini dibangun mengingat kebutuhan praktis masyarakat Ketapang
adalah problem sosial seperti banyaknya pengangguran. Sehingga salah satu
pemilih, yaitu Moh. Ridho mengatakan, bahwa baginya calon dari partai
apapun yang dianggap bisa menberikan keuntungan padanya akan ia dukung.?

Jika mengikuti logika Weber, maka penilaian pemilih terhadap
permasalahan-permasalah akan membentuk suatu persepsi politik dari pemilih,
sehingga pemilih seperti Moh. Ridho yang sebelumnya menjadi pemilih pasti
dari partai tertentu, namun pada Pemilu 2009 ia tidak menentukan pilihan
politiknya secara pasti sebelum mengetahui kampanye-kampanye rasional dari

setiap calon legislatif. Pada konteks politik kondisi pemilih yang demikian itu

> Moh Ridho, Wawancara, 14 mei 2012.
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masuk kategori calon pemilih mengambang. Perubahan orientasi pemilih
dalam memilih calon seperti ini merupakan pilihan rasional mercka, karena
berorientasi pada pemenuhan kebutuhan praktis mereka.

Dengan demikian, dasar memilih dari Pemilih di Kecamatan Ketapang
bersifat rasional, karena dilakukan dangan pertimbangan-pertimbangan
rasional seperti dalam hal melihat isu dan program politik yang ditawarkan
oleh setiap Partai sekaligus kandidatnya. pemilih ini sebagamana menurut
Ramlan Surbakti bahwa memilih partai tertentu sebagai pilihan alternatif dari
pilihan-pilihan yang ada. dalam hal ini pemilih mempertimbangkan pilihanya
lebih pada keuntungan semaksimal mungkin dan menekan kerugian sekecil
mungkin. Karakter memilih seperti ini dapat mengantar pemilih pada tipologi
memilih yang bersifat transaksional, artinya, kapan saja bisa mereka pindah
partai dan kandidat karena ada faktor kecewaan. Karena pemilih yang rasional
memiliki dominasi dan orientasi di dalam dirinya, karena motivasi dari pilihan
politik mereka didasarkan pada kapabilitas dari Partai Politik maupun
kandidatnya yang tergambar dalam program kerjanya.

Untuk mengetahui kualitas Parpol dan kandidat, para pemilih rasional
setidaknya melakukan penilaian terhadap dua sisi dari platform Partai dan
calon-calonnyaa. Pertama, Kinerja partai atau kandidat dimasa lampau
(backward looking), Kedua, tawaran program kerja untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada (forward looking). Namun penilaian terhadap platform

Partai dan kandidat tidak mengacu pada isu bersekala nasional melainkan
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lebih bersifat lokalistik dan berorientasi pada kebutuhan praktis masyarakat itu
sendiri.

Pilihan rasional masyarakat dalam memilih kandidat legislatif tidak
selamanya berorientasi para kebutuhan praktis, namun juga ada yang tidak
sepenuhnya melepaskan diri dari pengaruh-pengaruh yang bersifat emosional.
Seperti pilihan-pilihan yang lebih dipengaruhi oleh faktor ikatan kekeluargaan
dan faktor sosial kultural yang dihasilkan dari proses interakasi-interaksi
simbolik kelompok sosial tertentu.

Max Weber mengelompokkan karakter memilih yang bersifat rasional
menjadi dua: Pertama, Rasional Instrumental, yaitu suatu pilihan yang
melibatkan pertimbangan-pertimbangan dan pilihan-pilihan yang sadar dan
berhubungan dengan tujuan tindakan dan alat yang digunakan untuk
mencapainya. Kedua, rasioanal nilai, yaitu suatu pilihan yang lebih
menekankan pada tindakan-tindakan yang dikendalikan oleh kesadaran akan
keyakinan dan komitmen terhadap tatanan nilai yang luhur.?*

Berdasarkan klasifikasi Weber di atas, apabila pemilih di kecamatan
Ketaapang lebih mengutamakan isu politik dan program kerja partai atau
kandidat maka karakter memilih dari mereka disebut rasionalitas instumentalis,
karena pemilih mendasarkan pilihan politiknya pada pengalaman pilihan pada
masa lampau dan harapan-harapan masa depan bagi pencapaian tujuan kualitas

hidup mereka.

* Zainuddin Maliki. Sosiologi Politik, Makna Kekuasaan dan Transformasi Politik
(Yogyakarta: UGM Press, 2010), hal. 13-14
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Selain itu, pilihan politik masyarakat juga ditentukan faktor-faktor yang
bersifat etis. Seperti pilihan politik Istri yang mengikuti pilihan suaminya.
Ningwari sebagai pemilih perempuan, memilih Partai dan Kandidat karena
disuruh oleh suaminya, padahal ia tidak tahu alasan harus memilih kandidat
tersebut. la sebenarnya tidak bisa baca-tulis, sehingga untuk cara menyoblos
suaminya hanya memberi tau gambar calonnya saja yang harus ia pilih.?
Selain Ning-Wari, juga diakui oleh pemilih perempuan yang lain, seperti
Tirumah. Berikut potongan wawancara dengannya:

Saya dianjurkan oleh suami untuk memilih calon dan partai itu katanya
orangnya bergaul dengan orang kecil, tidak sombong, sering membantu
kemasyarakat.?®

Pemilih dari pihak laki-laki membenarkan pengakuan dari pihak
perempuan tersebut. Sebagaimana penuturan Suhnu berikut:

Saya beserta keluarga saya memilih calon dari PPP, dengan harapan jika

ada masalah diperhatikan oleh calon itu. Saya memilih calon dari PPP

karena merupakan partai Islam, dan juga karena menjadi pengurus PPP
adalah gurunya anak saya. Jika nantinya mereka setelah terpilih tidak
menepati janji yang menjadi tanggung jawabnya saya serahkan kepada

Allah saja, tapi saya yakin bahwa seorang kyai pastinya lebih tau dari

pada orang biasa.”’

Dari uraian di atas diketahui bahwa dasar memilih masyarakat berasal
dari faktor keluarga (suaminya) dan juga ada yang memilih karena faktor

kharisma tokoh seperti kyai. Karakter memilih masyarakat yang demikian

menurut Weber adalah pilihan rasional nilai, karena lebih menekankan pada

2 Ningwari, Wawancara, 12 Juni 2012.
% Tirumah, Wawancara, 25 mei 2012.
z Suhnu, Wawancara, 02 Juni 2012.



98

keyakinan dogmatis, bersifat supranatural, dan komitmen terhadap nilai-nilai
luhur.

Karakter pemilih yang lebih mempertimbangkan nilai-nilai etis dan
supranatural biasa dikategori sebagai pemilih tradisional. Pemilih jenis ini
memiliki orientasi yang sangat tinggi dan kadang terlampau jauh dari realitas
konkrit, bahkan tidak terlalu melihat kebijakan partai politik atau seorang
kandidat sebagai suatu yang penting dalam pengambilan keputusan politik.
Pemilih tradisional sangat mengutamakan kedekatan sosial-budaya, nilai, asal-
usul, paham, dan agama sebagai ukuran untuk memilih sebuah partai politik
atau kandidat. Artinya, pemilih tradisional lebih mengakui adanya otoritas
kultural dari pada otoritas yang dibentuk oleh rasionalitas tindakan kongkrit.
pemilih yang memikiki orientasi ini akan tergolong dengan tipologi pemilih
tradisional.

Weber membagi otoritas menjadi tiga tipe: Pertama, suatu kepatuhan
yang dibenarkan karena orang yang memberikan tatanan memiliki kharisma
yang diyakini bersumber dari kekuatan sakral; Kedua, ketaatan dan kepatuhan
didasarkan pada adat kebiasaan yang telah dijalankan dari generasi-kegenerasi;
Ketiga, kepatuhan dan kesediaan lebih didasarkan pada aturan-aturan yang
disusun berdasarkan prinsip-prinsip dan cara-cara rasional.?®

Dengan demikian, pertimbangan pemilih dalam menentukan pilihan
politiknya ada yang bersifat tradisional dan rasional. Yang tradisional,

ditunjukkan oleh kecenderungan masyarakat dalam menjatuhkan pilihan

19

® M. Mas’ud Said. Birokrasi di Negara Birokratis ( Malang: UMM Press 2010) hal 14-
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politiknya lebih menggunakan motivasi agama dan kepercayaan yang bersifat
kultural sebagai pertimbangan dalam pilihan politiknya. Masuk dalam kategori
ini adalah para pemilih yang pilihan politiknya lebih dipengatuhi faktor ikatan
emosional. Sedangkan pemilih rasional piliahan politiknya lebih didasarkan
pada pertimbangan-pertimbangan rasional seperti menilai terhadap issu yang
diangkat oleh Partai atau kandidatnya, dan lebih berorientasi pada kebutuhan

praktis mereka.

- Tipologi Pemilih dalam Memilih Partai dan Kandidat di Ketapang
1. Tipologi Pemilih Rasional

Pada Pemilu 2009, para pemilih semakin menunjukkan kesadaran
politiknya, karena sebagian masyarakat ditingkat lokal pun menganggap
memilih Partai dan wakilnya sebagai kewajiban bagi mereka. Namun semangat
seperti ini harus berbanding lurus dengan dedikasi seorang wakil (pemimpin)
yang telah dipilih oleh mereka. Karena jika wakil rakyat tidak mampu
mencerminkan sebagai wakil yang baik dan aspiratif, maka pemilih akan
menjatuhkan pilihan politiknya pada Partai dan kandidat lainnya. Lebih dari
itu, apabila harapan-harapan pemilih yang rasional tidak tercapai, maka pada
suksesi selanjutnya ia akan menjadi pemilih yang pragmatis atau menjatuhkan
pilihan politiknya pada golput (tidak memilih).

Kecenderungan-kecenderungan dari pemilih seperti diatas merupakan
gambaran dari tipologi pemilih Partai maupun kandidat di Dacrah Ketapang.
Tipologi ini tentunya berhubungan dengan faktor sosial, psikologis, dan

motivasi-motivasi masyarakat Ketapang itu sendiri.
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Secara sosiologis tipologi pemilih ditentukan oleh faktor-faktor interaksi
dalam kelompok-kelompok sosial yang ada di Kecamtan Ketapang. Karena
setiap dimensi dalam keseluruhan dimensi sosial, seperti tempat tinggal,
budaya, status ekonomi, keluarga, agama, jenis kelamin, dan latar belakang
aktor (pemilih) menjadi kesatuan sistem yang mempengaruhi aktor tersebut.

Pada konteks sosial mesti terdapat kelompok-kelompok sosial yang dapat
menjadi aktor-aktor politik, mereka melakukan konsolidasi dengan berusaha
mempengaruhi orientasi dari pilihan politik masyarakat. Relasi aktor dengan
masyarakat sebagai pemilih akan membentuk suatu tipologi pemilih dalam
partai politik.

Sebagaimana pada umumnya, bahwa kelompok sosial terdiri dari tiga
kelempok sosial, yaitu kelompok kategorial, kelompok sekunder, dan primer.
Dalam kelompok kategorial, pemilih menjatuhkan pilihannya yang cenderung
memperhatikan pada iswkebijakan yang telah diusung oleh peserta Pemilu.
Dalam hal ini, peranan kelompok sosial juga dapat membantu untuk
mengarahkan pilihan politik pemilih. Karena pengaruh informasi yang sangat
kuat, pemilih ini juga menentukan pilihannya berdasarkan informasi dari
peranan sosial yang menyangkut isu yang telah diusung oleh peserta pemilihan
legislatif tersebut. Hal ini terungkap dalam pernyataan Musmar berikat:

Dari ketua Nelayan dianjurkan memilih partai baru seperti Gerindra,
makanya saya ikut memilih karena katanya apabila Gerindra menang rakyat

akan dibuat aman dan makmur.?’

» Musmar, Wawancara, 25 Mie 2012
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Begitu juga pengakuan narasumber yang lain, sebagaimana pengakuan
Sahral berikut:

Di lingkungan saya banyak yang mengatakan kalau calon Gerindra akan

membela rakyat dan berbuat adil kepada rakyat, makanya saya memilih

partai Gerindra dan mayoritas dari Pemilih di Ketapang memang memilih
partai itu.*®

Berdasarkan pernyataan dari kedua narasumber itu menunjukan bahwa
kelompok mereka memiliki karakter yang khas, dan terinternalisasi dalam
motivasi politik mereka. Mereka berdua memilih Partai Gerindra karena ada
faktor pengaruh yang kuat dari kelompok sosialnya, yaitu kelompok nelayan di
Kecamatan Ketapang. Meskipun mereka tetap memperhatikan isu atau
kebijakan yang diusung oleh partai atau calon kandidat, namun karakter
mereka lebih ditentukan oleh kelompok sosial yang lebih kuat.

Kelompok sosial yang terletak dibagian pesisir meskipun karakter
individunya lebih pragmatis, tetapi motivasi politik mereka tetap berorientasi
pada kepercayaan-kepercayaan, simbol-simbol, dan nilai-nilai kulturalnya.
Pada konteks ini tidak sama dengan karakter umum masyarakat agraris,
melainkan ada perbedaanya. Masyarakat agraris lebih melihat kharisma dari
tokoh kulturalnya seperti kyai, sementara masyarakat pesisir lebih cenderung
melihat pada sisi kekuatan sosial dan ekonomi yang dimiliki oleh tokoh yang
mempengaruhi mereka.

Seorang kandidat dengan berbagai kekuatan modalitas memang lebih

bebas dalam melakukan aktifitas-aktifitas politiknya. Disamping juga memiliki

kecenderungan dan sanggup untuk mengusahakan kemenangannya dengan

30 Sahral, Wawancara, 01 Juni, 2012
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uang, baik membeli suara atau membayar para intelektual untuk membuat issu-
issu politik yang dapat menjamin akuntabilitas publik. Artinya, para pemilih
yang pilihan politiknya lebih didasarkan pada isu-isu politik yang diusung oleh
kontestan, maka pemilih berlatar belakang dari kelompok sosial kategorial,
karena cenderung rasional dalam pilihan politiknya.

Menurut salah satu pemilih yang bernama Yusuf, bahwa ia memilih
karena calonnya mendatangi dia dan juga berperilaku baik kepadanya.3 .
Sementara menurut Mina, bahwa menjelang Pemilu banyak masyarakat yang
dikumpulkan oleh Kepala Desanya. Mereka mengira ada pemberian bantuan
(uang), tapi ternyata cuma dikumpulkan untuk memilih partai Gerindra.
Sementara Ibu Mina yang ikut berkumpul tidak memilih sebagaimana yang
rekomendasikan oleh Kepala Desa itu, melainkan ia memilih calon dengan

mengikuti mayoritas pemilih dirumahnya. Berikutpernyataaanya;
awalnya saya di undang kerumah Pak Kepala Desa di anjurkan memilih
partai pak Hakiki (Gerindra ) tapi saya memilih bukan karena disuruh
pak Kepala Desa tapi saya ikut memilih seperti pilihan orang-orang

dirumah karena partai yang mau saya pilih waktu itu ingin memberi
kemakmuran pada rakyat kecil®

Fakta-fakta di atas, menunjukkan bahwa para pemilih dalam memilih
partai dilakukan dengan melihat isu dan program yang diusung oleh calon
kandidat partai yang dipilihnya. Pemilih seperti ini tentunya memiliki latar
belakang sosial primer, karena juga berkorelasi dengan faktor kesamaan sosial

seperti ikatan pertemanan, ideologi, agama dan budaya sebagaimana tipe sosial

31 yusuf Wawancara, 19 Juni 2012
2 Mina, Wawancara, 18 Juni 2012
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dari kelompok sekunder. Dengan demikian, kelompok sosial yang lebih kecil
tidak secara langsung membentuk tipologi pemilih, karena rasa persamaan
dalam kelompok sosialnya terjadi dalam ruang lingkup yang terbatas.
Karakteristik pemilih juga sedikit dipengaruhi oleh subkultur (bagian dari
kebudayaan) yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan kata lain, kehidupan sosial masyarakat dapat dipengaruhi oleh
sisi geografis seperti tempat tinggal dan lain scbagainya, karena situasi
lingkungan juga dapat membentuk karakteristik masyrakat, khususnya dalam
menjatuhkan pilihan politiknya. Seperti yang dirasakan oleh Jauhari, bahwa ia
memilih kandidat dari PKB, meskipun kandidat dari PPP sering diundang
kerumahnya dan memiliki hubungan pertemanan. Namun oleh karena calon
dari PKB pernah membantu dalam membangun gedung Madrasah Alihnya,
sehingga ia memiliki rasa balas budi untuk memilih calon dari PKB tersebut.*

Dengan demikian, masyarakat dalam memilih partai selain karena faktor
kedekatan dengan calonnya juga karena faktor balas jasa terhadap partai atau
kandidatnya. Karakteristik sosial dan kelompok sosial mempunyai pengaruh
dalam menentukan pilihan seseorang, sebagaimana tipologi dari kelompok
sosial sekunder.

Lazimnya, sosial primer memiliki hubungan komunikasi terjadi dalam
lingkup keluarga, dan aktor yang lebih dominan dapat menentukan pilihan
politik dari keluarga tersebut. Sebagaimana yang dirasakan oleh Nariyeh yang

memilih karena ajakan dari anaknya. Calon yang ia pilih adalah tetangganya

33 Jauhari, Wawancara, 20 Mei 2012.
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sendiri, ia tidak tahu soal soal calonnya, hanya saja anaknya menyuruhnya
untuk memilih calon tersebut.>

Dari keterangan beberapa informan di atas menunjukkan bahwa selain
karena faktor kedekatan calon dengan pemilih juga karena mengikuti orang
terdekatnya, seperti keluarga dan tetangga terdekatnya. Ikatan emosional dari
Jaringan kekeluargaan ini memiliki pengaruh terhadap pilihan politik
masyarakat di Kecamatan Ketapang.

Keterangan yang cukup berbeda diurakan oleh Quttiyah, salah satu
pemilih yang sebelum memiliki ikatan emosional di kelompok muslimat.
Dengan alasan pernah diberi bantuan dana untuk perbaikan masjid di
kampungnya, sehingga memilih calon yang pernah memberi bantuan dan
peduli terhadap masyarakat bawah. Sebagaimana ungkapan di bawah ini;

Saya sebelum memilih ada kabar kalau menang partai yang mau saya

pilih itu kata orang-orang muslimatan dikasih bantuan pembangunan,

salah satunya masjid di kampung saya mau diperbaiki, bantuan-bantuan
mau dipermudah oleh karena itu saya memilih partai pilihan saya itu,
bukan karena saya anggota dari muslimatan®

Secara psikologis, pilihan politik dari Qutiyah meskipun berada
dilingkaran organisasi Muslimat, tetapi ia tidak serta-merta mengambil
keputusan politin yang sama dengan mayoritas orang Muslimat. Hal ini juga
terjadi pada Ustadz Jauhari, yang memiliki kedekatan emosional dengan salah
satu calon, tetapi ia tidak memilihnya karena alasan program yang ditawarkan

tidak begitu menjanjikan. Hampir sama dengan ini adalah dasar memilih dari

sumarni terhadap partai tertetu karena janji-janji yang ditawarkan oleh Partai,

H Nariyeh, Wawancara, 10 Juni 2012

* Quttiyah, Wawancara, 13 Juni 2012
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dan memilih calon yang telah membantu menyekolahkan anak-anaknya dan
membantu para petani seperti memberi modal untuk berdagang.‘"’ Dengan
demikian, faktor lain yang menentukan masyarakat untuk memilih bukan
hanya karena kedekatan individu calon, tetapi karena program yang ditawarkan
calon kandidat atau partai sesuai dengan harapan mereka.
2. Tipologi Pemilih Tradisional

Sebagaimana dalam orientasi pemilih di halaman sebelumnya, bahwa
karakter pemilih tradisional lebih mempertimbangkan nilai-nilai etis dan
supranatural. pemilih jenis ini dalam memilih lebih didasarkan pada faktor
kedekatan emosional, karena sosial budaya dan kesamaan agama bukan pada
pertimbangan program yang di tawarkan partai dan calon kandidat. seperti
ungkapan yusuf di bawah ini.
Sama tokoh masyarakat dekatnya karena Tetangga baik sudah seperti keluarga.
saya memilih partai gerinrda, itu karena orangnya dari dulu sudah baik dengan
keluarga saya.®’

Dari penuturan di atas memilih karenakan faktor loyalitas partai dan
calon kandidat bukan pada program-program yang mengarah pada masa depan,
sehingga pemilih ini di kategorikan sebagai pemilih tradisional.

- Popularitas Kyai dalam Tipologi Pemilih Rasional di Kecamatan

Ketapang

Di daerah Kecamatan Ketapang, khususnya Desa Ketapang Barat, Desa

Ketapang Daya dan Desa Ketapang Timur pada pemilu legislatif 2004 pilihan

36 Sumarni, Wawancara, 27 Mei 2012
7 Yusuf, Wawancara, 19 Juni 2012
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politik masyarakat lebih mengarah pada partai yang berbasis Islam, dimana
dalam hal ini menunjukan bahwa, waktu itu peranan Kyai sangat besar, namun
sebaliknya pada pemilu 2009 partai Islam mengalami kemunduran, hal ini
menimbulkan pertanyaan apakah semakin tingginya rasionalitas masyarakat
Ketapang dapat mengubah pola pikir masyarakat yang semakin independen
dalam memilih partai politik, ungkapkan Informan bernama Fathur Rozy.
Saya dengan kyai dekat, dengan tokoh yang berkuasa disini juga dekat,
ya kalo dengan kyai kadang nyabis tapi bukan kyai yang masuk
kepolitik, kyai saya bukan di Ketapang ini tapi di Mekasan, saya kalo
dengan kyai politik sudah biasa, saya sudah tau gimana peranan kyai di

politik§ sekarang kalo kyai politik abu-abu semua, yang haram jadi
halal.’

Dari pernyataan Fathur rozy di atas terlihat bahwa kyai ketika masuk
ke dalam ranah politik di anggap sudah tidak murni lagi. artinya masyarakat
mengaggap bahwa peranan kyai di politik tidak mampu memperjuangkan
aspirasi rakyat sehingga hal ini yang menyababkan merosotnya popularitas
kyai di Ketapang.

Dulu Partai Islam disanjung-sanjung karena banyak kyai yang berkopenten,

kiyai bener-bener memperjuankan umat Islam, tapi sekarang kyai berpencar.*’

Dari ungkapan Jauhari di atas terlihat bahwa melambungnya partai
islam pada 1999 hingga 2004 di karenakan di dalamnya terdapat orang-orang
berkopenten dan benar-benar memperjuangkan umat Islam, akan tetapi saat ini
kyai yang dulu di jadikan panutan malah tidak menunjukan kalau kyai di politi

benar-benar memperjuangkan aspirasi rakyat. Hal itu yang menjadi anggapan

% Fathor Rozi, Wawancara, 03 juni 2012
¥ Ustadz Jauhari Wawancara, 01 Juni 2012
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masyarakat bahwa partai Islam bercerai-berai. Dari permasalahan inilah yang
kemudian dijadikan acuan ntuk memilih partai yang memberi rasa aman dan
damai di daerah Ketapang.

Partai Islam kalah saya kira karena kurangnya keyakinan atau kepercayaan

masyarakat terhadap sosok kyai.*’

Dari ungkapan di atas menunjukan bahwa di dalam diri masyarakat
Ketapang terdapat krisis kepercayaan terhadap sosok Kyai, dalam hal ini Kyai
politik. Sehingga hal ini yang menyebabkan masyarakat saat menentukan
pilihan politik pada tahun 2009 tidak lagi menjatuhkan pilihannya pada partai
[slam.

Pada dasarnya budaya politik (political culture), kepercayaan politik
lebih berkorelasi keyakinan, simbol, dan nilai-nilai yang ada disebuah
masyarakat. Tradisi kepatuhan dan fatwa-fatwa kyai/ulama biasanya menjadi
referensi utama dalam menyikapi dan mengakomudasi peristiwa-peristiwa dan
kegiatan-kegiatan politik, dan keberadaan pendidikan agama (Pondok
Pesantren) yang berperan sebagai bagian dari kebudayaan.*'

Secara umum hal itu akan memunculkan nilai-nilai etis yang
memposisikan ulama/kyai sebagai patront masyarakat, termasuk dalam
konteks politik. Namun demikian, apabila dilihat dari orientasi tindakan

kalangan kharismatik (kiai) cenderung tertutup, sehingga tidak mampu

* Moh Rihdo Wawancara, 14 Mei 2012

“Conny R. Semiawan, Agama dan Kebudayaan, “Menghadapi Tahap-tahap
Pembangunan Ditinjau dari Aspek Pendidikan,” dalam Musa Asy’arie, dkk, (ed.), Agama,
Kebudayaan dan Pembangunan Menyongsong Era Industrialisasi (Yogyakarta: IAIN Sunan
Kalijaga Press, 1988), 97.
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menampung aspirasi konstituennya. Hal semacam ini menjadi penilaian
tersendiri dari masyarakat. Faktanya, pada Pemilu 2009 di Kecamatan
Ketapang, perolehan suara partai yang menjadi pilihan ulama/kiai (PKB dan
PPP) terus mengalami penurunan, malah Partai Gerindra mendapatkan suara
yang signifikan.

Logika yang menyatakan bahwa masyarakat tunduk dan patuh pada
tokoh kharismatik memang dapat dibenarkan sejauh diterapkan untuk
membaca lingkup masyarakat yang sangat terbatas. Tetapi tidak untuk
menjelaskan perspektif perkembangan masyarakat sekarang, yang tingkat
perkembangannya kian dinamis. Sebab, dengan situasi yang baru tentu saja
akan menyebabkan kesadaran dan motivasi masyarakat akan terus
bergerak_menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan sistem. Sehingga
tindakan resisten terhadap partai lama dan calon-calon yang malang melintang
di dalamnya mungkin saja tidak dapat terhindari.

Premis tersebut satu esensi dengan pernyataan Slamet Reyadi, yang
mengakui pindah dari partai yang dipilih sebelumnya ke partai lain, karena
program yang ditawarkan merepresentasikan bentuk-bentuk kepeduliannya
pada petani, memperjaungkan dana subsidi buat petani dan pedagang.*

Begitu juga Jauhari dan Slamet yang mengakui pindah ke partai lain
karena profil dari tokoh-tokohnya dapat dijadikan suri tauladan bukan karena

kenal atupun sama-sama punya yayasan. Berikut pernyataanya:

*2 Slamet Reyadi Wawancara, 30 Mei 2012
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Pandangan saya tentang calonya itu orangnya mandiri dan mempunyai jiwa

kepemimpinan®

Saya tetap pada prinsip saya juga pada partai, tetapi kalau tidak saya akan
pindah dan akan mencari partai lain yang memiliki pemimpin yang
berotak London, berdada Masjidil haram, berkepribadian yang dimiliki
oleh calon kandidat tersebut.**

Selain itu, juga ada pengakuan dari informan lain, yaitu Moh Roni. Ia
mengatakan:

Pada Pemilu 2009 saya memilih Partai Gerindra, pada Pemilu
sebelumnya saya milih Golkar, saya pindah kerena partai yang baru ini
menjanjikan kemakmuran, kemajuan, dan mengusahakan kesejahteraan
bagi rakyat. Program yang ditawarkan oleh partai itu banyak sekali,
terutama perbaikan dibidang perekonomian, keamanan dan kesejahteraan
rakyat. Dan kandidat-kandidatnya berlatar belakang orangnya baik,
berwibawa, pekerja keras dan loyal pada rakyat kecil di sekitarnya.*’

Sama dengan pengakuan para informan di atas adalah pernyataan dari
pemilih berikut:

Saya memilih calon yang sesuai dengan kebutuhan rakyat seperti bisa
mengatasi permaslahan dan membantu kesulitan rakyat kecil, karena
saya punya harapan pada calon yang mampu memberi rasa aman dan
membantu pada rakyat kecil.*®

Nor Hasanah memiliki pandangan serupa dengan uraian para narasumber

di atas. Nor Hasanah mengatakan:

Dalam masalah Pemilu legislatif sejak awal saya mendengar dari sopir-
sopir angkot, dari tukang ojek, dan dari beberapa tim suksesnya Gerindra.
Mereka mengatakan jika calon dari partai itu jadi, maka Daerah
Ketapang akan aman dari pencurian, karena akan benar-benar dijaga.
Sehingga saya memilih partai itu dengan harapan saya bisa tidur
nyenyak.*’

2 Ibid Wawancara, 30 Mei 2012

* Jauhari Wawancara, 01 Juni2012

*> Moh Roni wawancara, 15 Mei 2012

* Deli Wawancara, 29 Mei 2012

* Nor hasanah Wawancara, 28 Mei 2012
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Berdasarkan uraian ditas, tipologi pemilih dalam memilih Partai dan
kandidat cenderung rasional. Mereka lebih melihat isu-isu politik yang di
tawarkan oleh partai politik. Isu politik inilah yang menjadi alasan utama
masyarakat Ketapang untuk menentukan pilihan politiknya. Meskipun
demikian, pemilih rasional tetap bersikap skeptis terhadap program-program
yang diusung oleh partai. Artinya, meskipun masyarakat cenderung berpikir
rasional dalam menentukan pilihan pilitiknya, namun analisanya terbatas pada
konsepsi isu partai, bukan pada faktor empirisnya.

Isu yang menjadi dasar pilihan mereka adalah issu lokal dan bersifat
material seperti bantuan dana, kesejahtraan buat masyarakat, dan yang
mengarah pada kepentingan keamanan seperti bebas dari pencurian, keamanan
di pasar, dan lain sebagainya.

Penekanan pemilih terhadap issu yang berkembang dan sesuai dengan
keadaan masyarakat di daerah Kecamatan Ketapang. Bisa dikategorikan
pemilih rasional, karena memperhatikan aspek-aspek praktis lokalistik.
Kecenderungan akan ketidakpuasan terhadap kandidat yang telah mereka pilih,
sehingga kepercayaan mereka terhadap wakilnya akan menurun, dan pada
akhimya mereka memilih untuk pindah dari pilihan politik sebelumnya. Pada
kondisi ini partai dengan kandidat baru akan menjadi alternatif utamanya.

Hal di atas didukung oleh fakta di lapangan yang direpresentasikan oleh
masyarakat di Kecamatan Ketapang yang cenderungan meninggalkan politik
lamanya, dan beralih pada partai yang baru muncul pada Pemilu 2009. Seperti

yang dikatakan oleh Fathur Rozy.



111

Dulu saya memilih PKB dan sekarang milih Gerindra, karena para calon
yang berasal dari kalangan kyai yang menjadi anggota DPRD Sampang
periode 2004 ternyata tidak mampu membawa aspirasi rakyat, mereka
lebih mementingkan kepentinga politik belaka. Fakta itu yang
menyebabkan rapuhnya integritas para kyai dimata masyarakat, sehingga
menjadi  catatan  bagi masyarakat yang telah susah payah
memperjuangkan dan mendukungnya.*®

Dengan demikian, masyarakat Ketapang menilai calon-calon yang
berasal dari kalangan Kyai kurang mampu mengatasi masalah seperti
pencurian di dearah tersebut. Oleh karenanya, partai Gerindra menjadi
alternatif pilihan politik mereka, karena partai Gerindra dan kandidatnya dinilai
mampu menyerap aspirasi masyarakat Ketapang. Pertimbangan seperti ini
tentunya menguntungkan partai baru tersebut.

Rasa kecewa dari masyarakat pada partai lama yang dipandang tidak
aspiratif merepresentasikan bahwa pertimbangan politik mereka bersifat
rasional. Pemilih Rasional akan lebih melihat pada kemampuan partai atau
kandidat dalam membentuk program kerjanya. Program kerja (platfom) dapat
terketahui melalui dua hal: Pertama, kinerja partai atau kandidat dimasa
lampau (backward loking). Kedua, adalah tawaran program untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada (forward loking).*®

Berdasarkan teori tersebut, maka masyarakat Kecamtan Kecamatan
Ketapang memilih Partai dan kandidat karena unsur kekecewaan mereka
terhadap partai lama dan karena program yang ditawarkan berorientasi pada

permasalahan yang bersifat lokalistik seperti janji keamanan, kemakmuran, dan

kesejahtraan bagi mereka, sehingga partai baru menjadi pilihan rasional

* Fathur Rozy, Wawancara, 03 Juni 2012

* Firmanza. marketing politik antara pemahaman dan realita, (Jakarta: Yokyakarta Obor
Indonesia, 2008), hal. 103.
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mereka. Karena partai lama yang selamanya ini (sebelum Pemilu 2009)
mendapatkan dukungan dari masyarakat Ketapang adalah PPP dan PKB. Dan
kedua Partai ini merepresentasikan kekuatan kalangan kyai. Dengan demikian,
tidak dipilihnya kedua Partai tersebut merepresentasikan melemahnya
popularitas kalangan kyai itu sendiri.

Dengan kata lain, semakin rasionalnya para pemilih berakibat pada
eksistensi kalangan kharismatik. Sehingga dominasi dari partai lama beralih
pada partai yang baru, karena partai lama dianggap tidak mampu menyerap
aspirasi mereka. Artinya, tipologi pemilih dalam memilih Partai di Kecamatan
Ketapang Kabupaten Sampang lebih bersifat rasional, karena dilalui dengan
pertimbangan-pertimbangan rasional. Tipologi pemilih yang kian rasional
berakibat pada menurunnya popularitas kalangan kyiai yang berkecimpung

dalam politik praktis.



